
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai peran perempuan 

pedagang sayur keliling dalam menopang ekonomi keluarga pada masa pandemi COVID-19  di 

kelurahan pagesangan kecamatan mataram kota mataram, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1.1.1 Perempuan pedagang sayur keliling dapat berperan dalam menopang ekonomi keluarga, 

baik perempuan yang masih memiliki suami maupun perempuan yang tidak lagi memiliki 

suami (janda). Faktor-faktor yang menyebabkan perempuan-perempuan tersebut berperan 

sebagai pedagang sayur keliling adalah rendahnya penghasilan suami, tingginya tingkat 

kebutuhan hidup, besarnya tanggungan anak dan biaya pendidikannya, adanya dorongan 

dari dalam diri untuk memperoleh kehidupan yang lebih mapan, dan adanya keinginan 

perempuan untuk mengekspresikan diri melalui bekerja.  

1.1.2 Kendala dapat diartikan sebagai halangan dan rintangan dalam menjalankan suatu  usaha. 

Menjalankan suatu usaha tentu tidak seluruhnya berjalan sesuai dengan harapan, bisa 

terjadi adanya masalah-masalah seperti adanya kerugian serta adanya kendala yang 

dihadapi dalam menjalankan usaha yang didirikannya.  Perempuan yang bekerja sebagai 

pedagang sayur keliling dalam menopang ekonomi keluarga pada masa pandemi Covid-

19 tentunya tidak selalu mendapatkan keuntungan yang memuaskan diakibatkan karena 

adanya kendala dalam melakukan usaha tersebut.  Kendala yang dihadapi oleh 

perempuan pedagang sayur keliling dalam menopang ekonomi keluarga pada masa 



pandemi Covid-19 di Kelurahan Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram adalah 

karena terbatasnya modal usaha, tingkat persaingan, transportasi, dan faktor pendidikan. 

  Pendapatan keluarga yang tidak menentu yang membuat mereka harus berusaha 

agar kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi. Pendapatan dari pekerjan suami mereka yang 

tidak tetap sehingga seorang ibu yang seharusnya hanya mendidik anak dirumah justru 

ikut turun dalam kegiatan di luar rumah untuk mencukupi kebutuhan keluarga.  

1.2 Saran 

 Dari kesimpulan di atas dan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan dalam analasis, maka disarankan bagi 

peneliti selanjutnya dapat dilengkapi dengan pelaksanaan observasi yang  lebih baik lagi 

dan menambah lokasi penelitian lebih luas. 

1.2.2 Diharapkan kepada perempuan pedagang sayur agar tetap melakukan tugas-tugas dan 

tanggung jawab dalam rumah tangga dengan baik, dalam upaya memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga. Dan kepada masyarakat terutama pada kaum laki-laki (Suami) sebagai 

pemimpin yang bertanggung jawab dalam keluarga agar lebih bertanggung jawab dalam 

menafkahi keluarga dengan baik, dengan meningkatkan mata pencaharian agar 

mendapatkan penghasilan yang baik dan mencukupi kebutuhan keluarga. 

1.2.3 Kepada pemerintah terkait yang ikutserta dalam mensejahterakan ekonomi masyarakat 

agar dapat melakukan tugasnya dengan baik, dalam upaya memberikan bantuan usaha 

tepat pada tujuan utama, yaitu memberikan bantuan usaha atau modal pada masyarakat 

yang tepat. Dan lebih fokus dalam pendataan ekonomi masyrakat agar semua masyarakat 

terdata dengan baik. 
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Gambar 1.2 Wawancara Bersama Ibu Isya (Rabu,24 Juni 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.3 wawancara bersama ibu Sumiyati  (Kamis 25juni 2020) 
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